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Pemilihan Bupati Pesisir Barat Tahun 2020 memunculkan adanya keterlibatan 

orang kuat lokal atau disebut local strongmen. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimanakah peran local strongmen dalam pemanfaatan kapital 

budaya/kultural, kapital simbolik, kapital sosial, kapital ekonomi dan kapital politik 

untuk pemenangan petahana pada Pemilihan Bupati Pesisir Barat Tahun 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi 

kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data dan pengambilan 

keputusan. Informan dalam penelitian ini diantaranya ketua tim pemenangan calon 

petahana, wakil bupati petahana, Ketua Majelis Penyimbang Adat Lampung 

(MPAL), ketua tim Pemenangan pasangan Aria Lukita Budiwan-Erlina, ketua tim 

pemenangan pasangan Pieter-Fakhrurrazi, Akademisi, Bawaslu Pesisir Barat, 

Khoirus Sobri, Mawardi dan masyarakat yang memilih petahana.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Putrawan Jayaningrat yang merupakan Ketua MPAL Pesisir 

Barat sebagai local strongmen mempunyai peran dalam memanfaatkan modal 

kapital yang dimiliki diantaranya kapital budaya/kultural ditunjukan dengan 

menjalin komunikasi melalui pertemuan-pertemuan dengan tokoh-tokoh 

masyarakat, kapital simbolik ditunjukan dengan menghimpun dukungan serta 

mendorong ketokohan Agus Istiqlal-A. Zulqoini Syarif. Kapital sosial ditunjukan 

dengan memanfaatkan kedekatan dengan tokoh-tokoh masyarakat dan kapital 

politik ditunjukan dengan mampu menjalin hubungan dengan tokoh masyarakat, 

petahana, elit partai dan pengusaha, sementara itu pada aspek modal kapital 

ekonomi kurang bisa dimanfaatkan karena kurangnya sumberdaya ekonomi yang 

ada. 
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ABSTRACT 

 

LOCAL STRONGMEN WINNING THE INCUMBENT IN THE 2020 WEST 

COAST REGENT ELECTION 

 

By 

Ardi Yanto 

 

The election of west coast regent lead the involves of local strongmen. The purpose 

of this research is to find out how the role of local strongmen. in utilising cultural 

capital, symbolic capital, social capital, economic capital and political capital to 

win the incumbent in the 2020 West Coast Regent Election. This research uses 

descriptive qualitative research methods. The data collection technique used 

interviews and documentation and then analysed through data condensation, data 

presentation and decision making. The informants in this study included the head 

of the winning team of the incumbent candidate, the incumbent deputy regent, the 

head of the Lampung Customary Balancing Council (MPAL), the head of the 

winning team of the Aria Lukita Budiwan-Erlina pair, the head of the winning team 

of the Pieter-Fakhrurrazi pair, academics, Bawaslu Pesisir Barat, Khoirus Sobri, 

Mawardi and the people who voted for the incumbent.  The results showed that 

Putrawan Jayaningrat, who is the Chairman of MPAL Pesisir Barat as a local 

strongmen, has a role in utilising the capital owned, including cultural / cultural 

capital shown by establishing communication through meetings with community 

leaders, symbolic capital shown by gathering support and encouraging the 

character of Agus Istiqlal-A. Zulqoini Syarif. Social capital is shown by utilising 

proximity to community leaders and political capital is shown by being able to 

establish relationships with community leaders, incumbents, party elites and 

entrepreneurs, while in the aspect of economic capital it cannot be utilised due to 

the lack of existing economic resources. 
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